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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang mengacu kepada 

tindakan guru sejarah ketika melaksanakan pembelajaran sebagai upaya untuk 

memperbaiki kegiatan pembelajaran sejarah yang telah dilaksanakan seperti yang 

diungkapkan oleh Wiriaatmadja (2012: 75) bahwa tujuan dasar penelitian 

tindakan kelas adalah memperbaiki praktek pembelajaran guru di kelas. Pendapat 

serupa dikemukakan Winardo (dalam Saripudin, 2007: 40) Penelitian Tindakan 

Kelas (action research) adalah bentuk kajian reflektif yang dilakukan oleh guru 

untuk meningkatkan kemantapan rasional dan tindakan-tindakan yang dilakukan 

serta memperdalam tindakan yang dilakukannya untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran.  

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang bersifat reflektif 

dimana adanya keterlibatan guru mitra, Ibu Agustini, S.Pd, siswa kelas XI IPS 

SMA Bina Bangsa Palembang dan peneliti dalam memperbaiki permasalahan 

pembelajaran di kelas. Mengenai hal tersebut Mills dalam Creswell (2010: 597) 

mengemukakan bahwa: 

“Action research are systematic procedures done by teachers or 

other individuals in an educational setting to gather check 
information about, and subsequently improve, the ways their 
particular educational setting operates, their teaching and their 

student learning” 
 

Mills mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan 

prosedur sistematis yang digunakan oleh guru atau pihak lain dalam ranah 

pendidikan untuk mendapatkan informasi, meningkatkan pembelajaran guru dan 

siswa di kelas. Beberapa pendapat ahli mengenai Penelitian Tindakan Kelas 

tersebut diperkuat oleh pendapat Jhon Elliot (dalam Hopkins, 2011: 88) penelitian 

tindakan merupakan penelitian terhadap situasi sosial dengan tujuan 

meningkatkan kualitas tindakan didalamnya. 
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Tujuan Penelitian Tindakan Kelas adalah  untuk  meningkatkan  praktek-

praktek  pembelajaran  di  kelas XI SMA Bina Bangsa Palembang,  dimana  

guru  mitra terlibat  secara  penuh  dalam perencanaan, meningkatkan 

kinerjanya dengan refleksi, selalu mencoba strategi pembelajaran yang akan 

mengubah pembelajaran dari teacher centered dan mendorong siswa untuk 

discovery (Hopkins dalam Wiriaatmadja, 2012: 127). Kriteria Penelitian Tindakan 

Kelas adalah memperbaiki praktek pembelajaran guru mitra dengan tidak 

mengganggu atau merusak komitmen Ibu Agustini, S.Pd. sebagai guru mata 

pelajaran sejarah dalam mengajar di kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang. 

Pemilihan metode Penelitian Tindakan Kelas dalam upaya meningkatkan 

kesadaran sejarah siswa dengan penerapan emancipatory question Habermas 

berdasarkan alasan bahwa Penelitian Tindakan Kelas memiliki fungsi aplikatif 

bagi guru dalam menjalankan tugasnya dan meningkatkan kompetensi guru dalam 

proses pembelajaran; Penelitian Tindakan Kelas tidak mengganggu waktu 

mengajar guru sebagaimana biasanya; memperbaiki proses pembelajaran  dan 

kriteria Penelitian Tindakan Kelas sesuai dengan kondisi yang terjadi di kelas XI 

IPS SMA Bina Bangsa Palembang untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa. 

Jenis Penelitian Tindakan Kelas yang dipilih dalam penelitian ini yaitu 

partnership teaching atau collaborative observation. Hal ini dipilih agar peneliti 

dan guru dapat bekerja sama dalam merencanakan tindakan (joint planning). 

Adapun pembagian tugas dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai observer 

(pengamat) sedangkan guru mitra sebagai pengajar atau pelaksana inovasi 

pembelajaran. 

 

A. Desain dan Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan salah satu upaya 

untuk memperbaiki permasalahan pembelajaran dan sekaligus meningkatkan 

kesadaran sejarah siswa di kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang dengan 

pembelajaran emancipatory question Habermas sebagai alternatif. Berdasarkan 

hal tersebut maka diperlukan desain penelitian tindakan. Adapun beberapa desain 

penelitian tindakan kelas diantaranya adalah penelitian tindakan model Lewin, 
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model Jhon Elliot yang merupakan revisi dari model penelitian tindakan dari 

Lewin, model spiral dari Kemmis dan Taggart serta model Ebbut. Keempat desain 

Penelitian Tindakan Kelas tersebut memiliki keunggulan masing-masing 

(Wiriaatmadja, 2012: 70). Desain Penelitian Tindakan Kelas kelas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah desain dari Kemmis dan Mc Taggart. 

Gambar 3.1 

Spiral Penelitian Tindakan berdasarkan Kemmis dan Mc Taggart 

(Hopkins, 2011: 92) 

 

Penelitian ini diawali dengan orientasi lapangan yaitu kegiatan melalui 

observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Bina Bangsa Palembang 

yaitu Bapak Mahidin S.Pd. mengenai keadaan lingkungan sekolah SMA Bina 

Bangsa Palembang. Wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah SMA Bina 

Bangsa Palembang yaitu Ibu Agustini, S.Pd. mengenai karakteristik siswa, 

kegiatan pembelajaran guru dan aktivitas siswa dikelas. Pelaksaan orientasi 

lapangan dimaksudkan sebagai bahan refleksi untuk menjadi rujukan teori yang 

mendukung penelitian dan menetapkan langkah selanjutnya yang terangkum 
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dalam tindakan. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan desain penelitian Kemmis dan Mc Taggart yang meliputi tahap 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Kegiatan yang dilakukan pada  

tahapan-tahapan tersebut dijabarkan dibawah ini: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan  

Perencanaan (Plan) yaitu kegiatan yang dilakukan dalam menyusun 

rencana tindakan yang akan dilakukan di kelas melalui penerapan emancipatory 

question Habermas untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa kelas XI IPS 

SMA Bina Bangsa Palembang. Perencanaan yang dilakukan pada siklus I adalah: 

1. Menyusun desain pembelajaran  atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang berkaitan dengan emancipatory question Habermas. 

2. Membuat instrumen penelitian. 

3. Sosialisai kepada siswa mengenai emancipatory question Habermas yang akan 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran sejarah. 

 

b. Tindakan 

Pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan guru mitra 

berdasarkan RPP yang telah disusun.  Guru mitra menyampaikan konsep terkait 

materi pembelajaran dan melakukan tanya jawab dengan siswa dengan 

menerapkan pertanyaan berdasarkan konsep dan pertanyaan jika. 

 

c. Observasi 

Observasi (observe) merupakan kegiatan menganalisis mengenai rencana 

yang sudah tercapai dan belum dicapai. Dalam penelitian ini observasi dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru mitra sesuai dengan RPP atau desain pembelajaran yang telah disusun 

bersama peneliti. Untuk selanjutnya hasil observasi digunakan untuk saran ketika 

peneliti dan guru mitra melakukan refleksi untuk penyususnan rencana ulang 

memasuki tindakan berikutnya. Penelitian akan diakhiri apabila tindakan telah 
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mencapai titik jenuh atau permasalahan dapat diselesaikan dengan penerapan 

emancipatory question Habermas. 

Pelaksanaan observasi pada siklus I dilakukan bersamaan dengan proses 

pembelajaran (tindakan).  Observasi yang dilakukan berupa pengamatan terhadap 

aktivitas guru mitra dan siswa serta kesesuaian antara desain pembelajaran atau 

RPP yang telah disusun dengan action guru mitra di kelas. 

 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan pengkajian bersama terhadap keberhasilan dan 

kegagalan dalam pencapaian tujuan dari proses pembelajaran sehingga hasil 

pengkajian tersebut dapat dijadikan pedoman untuk tindakan selanjutnya. Dalam 

Penelitian Tindakan Kelas ini, refleksi dilakukan secara terus-menerus 

berkelanjutan dalam upaya memahami apa yang terjadi dari hasil tindakan dan 

tindakan apa yang selanjutnya perlu dilakukan sampai menemukan data jenuh. 

Melalui refleksi semua kegiatan yang telah berlangsung dimodifikasi atau dilakukan 

penyempurnaan dalam siklus berikutnya (Wiriaatmadja, 2008: 100).  

Berdasarkan uraian tersebut pada akhir siklus I dilakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran  dari tindakan dan hasil observasi. Hasil dari tindakan dan 

observasi digunakan sebagai bahan untuk merefleksi apakah pembelajaran yang 

telah dilaksanakan sesuai dengan harapan dan kendala pada siklus I akan diperbaiki 

pada siklus II. 

 

2. Siklus II 

Hasil refleksi pada siklus 1 kemudian ditindaklanjuti dengan pelaksanaan 

siklus II. Tahapan-tahapan yang dilaksanakan pada siklus II meliputi: 

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan pada siklus II adalah: 

1. Menyusun desain pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang berkaitan dengan emancipatory question Habermas. 

2. Membuat instrumen penelitian. 
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3. Sosialisasi kepada siswa mengenai emancipatory question Habermas yang 

akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran sejarah. 

 

b. Tindakan 

Pada tahap ini RPP yang telah disusun diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Guru mitra melakukan tanya jawab dengan siswa dengan 

menerapkan pertanyaan berdasarkan konsep, pertanyaan jika, peristiwa 

kontekstual dan analogi. Melalui tanya jawab yang mengeksplor pengetahuan 

siswa diyakini dapat meningkatkan kesadaran sejarah siswa karena emancipatory 

question Habermas memposisikan siswa sebagai pelaku sejarah. 

 

c. Observasi 

Pelaksanaan observasi pada siklus II dilakukan bersamaan dengan proses 

pembelajaran (tindakan).  Observasi yang dilakukan berupa mengamati aktivitas 

guru mitra dan siswa serta kesesuaian antara desain pembelajaran atau RPP yang 

telah disusun dengan action guru mitra di kelas. 

 

d. Refleksi 

Peneliti membandingkan antara hasil pada siklus 1 dengan hasil pada 

siklus II dan kendala serta kekurangan pada siklus II diperbaiki pada siklus III.  

 

3. Siklus III 

Hasil refleksi pada siklus II ditindaklanjuti dengan pelaksanaan siklus III. 

Tahapan-tahapan yang dilaksanakan pada siklus III meliputi: 

a. Perencanaan 

Adapun perencanaan yang dilakukan pada siklus III adalah: 

1.  Menyusun desain pembelajaran  atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang berkaitan dengan emancipatory question Habermas. 

2. Membuat instrumen penelitian. 
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b. Tindakan 

Berdasarkan perencanaan maka tindakan yang dilakukan pada siklus III 

adalah melaksanakan RPP yang telah disusun dan melakukan tanya jawab 

berdasarkan konsep, pertanyaan jika, pertanyaan berdasarkan peristiwa 

kontekstual dan analogi. 

  

c. Observasi 

Pelaksanaan observasi pada siklus III dilakukan bersamaan dengan proses 

pembelajaran (tindakan).  Observasi yang dilakukan pada siklus III adalah 

mengamati aktivitas guru mitra dan siswa serta kesesuaian antara desain 

pembelajaran atau RPP atau yang telah disusun dengan action guru mitra di kelas. 

 

d. Refleksi 

Kegiatan refleksi yang dilakukan pada siklus III adalah  membandingkan 

antara hasil pada siklus II dengan hasil pada siklus III serta menganalisis kendala 

dan kekurangan pada siklus 3. Namun karena hasil refleksi pada siklus 3 telah 

menunjukkan hasil yang lebih baik atau diperoleh data jenuh maka tindakan 

dihentikan. 

 

B. Lokasi Penelitian, Subjek Penelitian, Guru Mitra dan Waktu 

Penelitian 

SMA Bina Bangsa merupakan yayasan pendidikan yang didirikan oleh  

Ir. Hadi Ngadimin yang terletak di Jalan Perindustrian II Palembang. Mengingat 

tahun pendirian SMA Bina Bangsa masih baru maka sewajarnya muncul beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran sejarah dalam 

potensinya meningkatkan kesadaran sejarah siswa di kelas XI IPS SMA Bina 

Bangsa Palembang. Permasalahan tersebut menjadi salah satu alasan 

dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas di SMA Bina Bangsa Palembang.  

SMA Bina Bangsa Palembang memiliki karakteristik siswa yaitu 

berdasarkan kemampuan akademik maka siswa SMA Bina Bangsa Palembang 

termasuk dalam kelompok sedang, siswa lebih banyak mengetahui fakta peristiwa 
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sejarah dan  beberapa siswa tidak mampu mengingat materi sejarah pada 

pertemuan sebelumnya, pembelajaran bersifat pasif dan rendahnya motivasi dan 

reward guru mitra kepada siswa dalam kegiatan tanya jawab. 

  Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang 

Tahun Pelajaran 2013-2014. Pemilihan subjek penelitian ini sesuai dengan 

karakteristik dari Penelitian Tindakan Kelas yaitu untuk memperbaiki 

permasalahan dalam pembelajaran sejarah dan meningkatkan kesadaran sejarah 

siswa.  Pada dasarnya siswa mengetahui manfaat belajar sejarah namun pada 

prakteknya siswa kurang memiliki pemahaman belajar sejarah. 

Kurang optimalnya pemaknaan atau pemahaman siswa mengenai 

peristiwa sejarah disebabkan oleh bentuk pertanyaan yang diajukan oleh guru 

mitra kurang mengeksplorasi pemahaman siswa mengenai materi pelajaran 

sejarah, pembelajaran sejarah sering lepas dari kehidupan sehari-hari siswa karena 

guru mitra masih sangat terpaku pada bagaimana siswa mampu menguasai materi 

sejarah? sehingga pertanyaan yang diajukan oleh guru mitra lebih seputar 

pertanyaan fakta (apa, kapan dan dimana).   

Sama halnya dengan siswa yang mengajukan pertanyaan sederhana 

seputar fakta peristiwa sejarah saja. Siswa menjadi enggan untuk bertanya karena 

bosan dengan pertanyaan guru mitra yang itu-itu saja (apa arti kolonialisme, 

kapan Jepang pertama kali tiba di Indonesia?, siapa tokoh terkenal saat Revolusi 

Perancis?) selain karena siswa belum menemukan manfaat belajar sejarah untuk 

kehidupan sehari-hari mereka. Bukan hanya itu, dibeberapa pertemuan 

pembelajaran sejarah, siswa jarang sekali bertanya walaupun guru sejarah telah 

memberikan kesempatan untuk bertanya.  

Guru mitra adalah guru mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMA Bina 

Bangsa Palembang yaitu Ibu Agustini, S.Pd. Beliau kelahiran Palembang, 2 

Agustus 1980 merupakan alumni S1 FKIP Pendidikan Sejarah dengan 

pengalaman mengajar selama 10 tahun di SMA Bina Bangsa Palembang terhitung 

sejak tanggal 1 Juni 2004 s/d sekarang. Pengalaman mengajar yang lama 

seharusnya menjadikan guru mitra lebih paham mengenai kebutuhan siswa akan 

manfaat pembelajaran sejarah. Namun pengalaman tidak serta merta menjadikan 
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guru mitra ahli dalam pembelajaran. Hal ini terbukti karena guru mitra terbiasa 

menggunakan desain pembelajaran secara turun-temurun yaitu desain 

pembelajaran yang tidak berubah dari tahun pelajaran sebelumnya dan bahkan 

menggunakan desain pembelajaran yang terdapat pada LKS. 

Tugas guru mitra adalah sebagai pelaksana penerapan emancipatory 

question Habermas atau pengajar dalam proses pembelajaran. Selain itu guru 

mitra memberikan saran dan melakukan diskusi serta refleksi dengan peneliti 

dalam upaya kelancaran Penelitian Tindakan Kelas ini. Peran guru mitra terkait 

dengan sikap kooperatif dan kesediaan dalam meluangkan waktu sangat 

diharapkan oleh peneliti.  

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan mulai tanggal 24 Maret 2014 

sampai tanggal 21 April 2014. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam lima 

tindakan yang terdistribusi kedalam tiga siklus dengan harapan terjadi 

peningkatan fungsi kesadaran sejarah siswa. Adapun jadwal pelaksanaan tindakan 

penerapan emancipatory question Habermas untuk meningkatkan kesadaran 

sejarah siswa dapat dilihat pada Tabel 3.1: 

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Tindakan  

Penerapan Emancipatory Question Habermas 

Di SMA Bina Bangsa Palembang 

Siklus Tindakan Hari/Tanggal Waktu Materi 

I 

1 
Senin, 24 Maret 

2014 

08.20 WIB – 

09. 5 WIB 
Pendudukan 

Jepang di 

Indonesia 2 
Rabu, 26 Maret 

2014 

10.30 WIB – 

12.45 WIB 

II 

3 
Rabu, 2 April 

2014 

10.30 WIB – 

12.45 WIB 
Revolusi Perancis 

4 
Senin, 7 April 

2014 

08.20 WIB – 

09.45 WI 
Revolusi Amerika 

III 5 
Senin, 21 April 

2014 

08.20WIB – 

09.45 WIB 
Revolusi Rusia 
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C. Validasi Instrumen 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas validitas instrumen merupakan upaya 

pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-

prosedur tertentu. Beberapa strategi validitas yang direkomendasikan adalah 

melakukan triangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang diperoleh dari 

wawancara kepala sekolah, guru mitra, siswa kelas XI IPS, rekaman foto, catatan 

lapangan dan hasil observasi. Melakukan member checking untuk mengetahui 

akurasi hasil penelitian; membuat deskripsi tentang hasil penelitian (rich and thick 

description); mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti ke dalam 

penelitian; menyajikan informasi yang berbeda atau negatif (negative or 

discrepant information) yang dapat memberikan perlwanan pada tema-tema 

tertentu; memanfaatkan waktu yang relatif lama (prolonged time) dilapangan; 

melakukan tanya jawab dengan sesama rekan peneliti (peer debriefing) dan 

mengajak seorang auditor (external auditor) untuk memeriksa keseluruhan obyek 

penelitian (Gibbs dalam Creswell, 2010: 285). Berdasarkan strategi validitas data 

dari Gibbs tersebut maka secara umum validitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Teknik Triangulasi 

Triangulasi adalah memeriksa kebenaran konstruk atau analisis yang 

peneliti sendiri timbulkan dengan membandingkan hasil dari orang lain misalnya 

mitra peneliti lain. Penelitian ini menggunakan triangulasi berdasarkan sudut 

pandang guru, siswa dan peneliti. Hal tersebut sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Elliot (Wiriaatmadja, 2008: 168-169). Dalam pelaksanaanya 

ketiga sudut pandang tersebut memiliki interpretasi atau sudut pandang yang 

berbeda yaitu memiliki alasan pembenaran atau justifikasi epistemologi. Guru 

mitra yaitu Ibu Agustini, S.Pd. memiliki posisi terbaik untuk melakukan 

introspeksi diri terhadap kinerja dalam proses pembelajaran; siswa berada pada 

posisi terbaik untuk menjelaskan pengaruh tindakan guru dalam proses 

pembelajaran terhadap respon siswa dan peneliti atau observer memiliki posisi 

terbaik untuk mengumpulkan data hasil observasi saat proses pembelajaran 

berlangsung. 
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Peneliti membandingkan antara hasil pengamatan dan hasil wawancara 

dengan guru mitra dan siswa kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang. 

Triangulasi juga peneliti lakukan pada akhir penelitian dengan cara 

membandingkan pendapat guru mitra dan siswa kelas XI IPS SMA Bina Bangsa 

Palembang terhadap penerapan emancipatory question Habermas.  

 

2. Member Check 

Member check yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan atau 

informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dari narasumber 

sehingga data tersebut tidak berubah  dan dapat dipastikan keajegannya serta 

dapat diperiksa kebenarannya (Wiriaatmadja, 2008: 168). Dalam penelitian ini 

member check dilakukan terhadap catatan lapangan, hasil observasi dan hasil 

wawancara antara guru mitra dan siswa kelas XI IPS SMA Bina Bangsa 

Palembang.  

Data yang diperoleh dikonfirmasikan dengan guru mitra dan siswa melalui 

diskusi pada setiap kali pertemuan. Member check dilakukan setelah 

melaksanakan wawancara dengan guru dan siswa serta observasi terhadap kinerja 

guru mita dalam penerapan emancipatory question Habermas. Peneliti memeriksa 

hasil observasi apakah data yang dicatat sesuai dengan indikator yang diharapkan 

atau belum dan memeriksa hasil wawancara apakah informasi yang diterima dari 

guru mitra dan siswa sama atau berbeda. 

 

3. Saturasi 

Saturasi yaitu kategori yang dihasilkan dari observasi haruslah diuji secara 

berulang-ulang dengan data yang ada untuk dimodifikasi dan direkayasa kembali 

(Hopkins, 2011: 230). Teknik saturasi dalam penelitian digunakan untuk 

mengukur tingkat kejenuhan mengenai jumlah siklus dan tindakan yang 

dilaksanakan. 

Untuk mencapai tingkat saturasi dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, 

peneliti melaksanakan lima tindakan yang terdistribusi dalam tiga siklus dengan 

fokus yang berbeda setiap siklusnya. Siklus pertama berakhir ketika data yang 
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diperoleh dari hasil observasi dirasakan telah cukup dan begitu juga selanjutnya 

untuk siklus kedua dan ketiga. Berakhirnya penerapan emancipatory question 

Habermas untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa selain berdasarkan tingkat 

kejenuhan data juga dari hasil diskusi antara peneliti dan guru mitra. 

 

4. Expert Opinion 

Expert opinion yaitu meminta nasihat kepada pakar untuk memeriksa 

semua tahapan kegiatan penelitian dan memberikan arahan terhadap masalah 

penelitian yang diungkapkan. Menurut Wiriaatmadja (2005: 171) expert opinion 

adalah kegiatan mengkonsultasikan hasil temuan atau meminta nasehat kepada 

para ahli. Dalam penelitian ini, peneliti mengkonsultasikan hasil temuan kepada 

pembimbing I yaitu Didin Saripudin, Ph.D. dan pembimbing II yaitu Dr. Nana 

Supriatna, M.Ed. untuk memperoleh arahan dan saran terhadap masalah-masalah 

penelitian dan meningkatkan derajat kepercayaan hasil penelitian.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang bertradisi kualitatif. 

Salah satu karekteristik penelitian kualitatif adalah peneliti sebagai instrumen 

kunci (researcher as a key instrument) dimana peneliti kualitatif mengumpulkan 

sendiri data melalui dokumentasi, observasi perilaku atau wawancara dengan para 

partisipan (Creeswell, 2010: 261). 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data untuk 

keperluan penelitian. Penelitian kualitatif, dalam hal ini penelitian tindakan kelas, 

menggunakan beberapa sumber data (multiple sources of data) diantaranya 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti mereview semua 

data, memberi makna, dan mengolahnya ke dalam kategori-kategori atau tema-

tema yang melintasi semua sumber data (Creswell, 2010: 261). Berdasarkan hal 

tersebut, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Observasi 

Pengumpulan data menggunakan observasi berarti peneliti langsung turun 

ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu dilokasi 

penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti merekam/mencatat-baik dengan cara 

terstruktur atau semistruktur- segalam macam aktivitas dalam lokasi penelitian 

(Creswell, 2010: 267). 

Menurut Lincoln dan Guba dalam Wiriatmadja (2008: 104) dalam 

observasi yang dibawa yaitu teori yang tidak dimainkan atau diungkapkan. 

Artinya observer hanya melakukan tugasnya untuk melakukan observasi proses 

pembelajaran yang berlangsung tanpa memberikan arahan pada proses 

pembelajaran.  

Manfaat observasi dalam penelitian akan terwujud apabila feedback 

dilakukan dengan cermat yaitu dengan cara (Hopkins dalam Wiriaatmadja, 2012: 

105): 

1. Dilakukan dalam waktu 24 jam sesudah kegiatan tindakan dilakukan. 

2. Berdasarkan catatan lapangan yang ditulis dengan sistematis dan cermat. 

3. Berdasarkan data faktual. 

4. Data faktual ditafsirkan berdasarkan criteria yang telah disetujui. 

5. Penafsiran diberikan pertama kali oleh guru yang diobservasi. 

6. Untuk selanjutnya dirundingkan bersama mitra peneliti lainnya dalam diskusi 

dua arah. 

7. Menghasilkan strategi selanjutnya dalam siklus berikutnya. 

Selain itu, beberapa hal penting yang perlu diperhatikan terkait observasi 

(Hopkins, 2011: 133-136) yaitu: 

a) Joint Planning 

Adapun yang dimaksud joint planning adalah keadaan dimana peneliti dan 

guru mitra, Ibu Agustini, S.Pd saling membangun iklim kepercayaan, menyepakai 

fokus/topik yang akan dikembangkan, mendiskusikan konteks pelajaran, 

merencanakan aturan-aturan dasar (waktu observasi dan bagaimana berinteraksi 

dengan siswa).  
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b) Fokus 

Dalam tahap ini adanya pendekatan dimana „segala sesuatunya harus 

dipertimbangkan‟ dan dengan demikian dapat dikomentari oleh peneliti dan guru 

mitra, Ibu Agustini, S.Pd. Selain itu pula yang perlu menjadi perhatian adalah 

pendekatan dimana observasi hanya dibatasi pada kegiatan pembelajaran di kelas 

XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang. Semakin spesifik observasi kelas maka 

semakin besar kemungkinan data yang diperoleh yang akan digunakan untuk 

tujuan pengembangan. 

 

c) Merumuskan Kriteria 

Observasi kelas akan sangat berpengaruh besar terhadap pengembangan 

professional jika pada tahap awal telah dibuat kriteria observasi. Adapun kriteria 

observasi yang akan digunakan harus direview terus-menerus untuk memperoleh 

penjelasan tepat mengenai praktik pengajaran yang efektif. 

 

d) Keterampilan Observasi 

Beberapa keterampilan yang perlu dikuasi adalah usaha keras untuk tidak 

cenderung bergerak terlalu cepat pada penilaian atau judgement yang terburu-

buru; menguasai keterampilan interpersonal yaitu meliputi usaha menciptakan 

rasa kepercayaan dan sikap suportif dalam situasi-situasi tertentu ketika orang lain 

mungkin merasa terancam dengan keberadaan kita dan keterampilan terakhir yaitu 

mengetahui bagaimana merancang jadwal-jadwal observasi yang memungkinkan 

peneliti dapat mengumpulkan informasi yang sesuai mengenai pengajaran atau 

mengetahui checklist apa yang paling sesuai untuk digunakan dalam situasi 

tertentu. 

 

e) Feed Back 

Salah satu bentuk feedback yang baik adalah diberikan (tidak lebih) dalam 

jangka waktu 24 jam pasca observasi, didasarkan pada pencatatan yang cermat 

dan sistematis dan data faktual diinterpretasikan dengan merujuk pada kriteria 

yang telah diketahui dan disepakati. Observer dalam penelitian ini adalah peneliti 
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sedangkan guru mitra berperan sebagai pengajar . Observasi dalam penelitian 

melihat bagaimana kesadaran siswa dalam penerapan emancipatory question 

Habermas. 

Kegiatan observasi diawali dengan perencanaan antara peneliti dengan 

guru mitra yang akan diobservasi. Perencanaan ini dimaksudkan agar membangun 

iklim kepercayaan, menyepakati topik yang akan dikembangkan, mendiskusikan 

konteks pelajaran, merencanakan aturan-aturan dasar dan hal-hal lain yang 

nantinya perlu dibahas (Hopkins, 2011: 133). 

Penelitian ini menggunakan observasi terfokus dan observasi terstruktur. 

Observasi terfokus adalah pengamatan yang dilakukan tertuju hanya kepada 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian sehingga mendapatkan data yang 

terfokus dan terarah. Sedangkan observasi terstruktur yaitu memberikan tanda 

setiap kali peristiwa tertentu muncul sesuai indikator. Hasil yang diperoleh lebih 

berinsifat faktual daripada judgemental dan dapat dibuat lebih detail dengan 

mendasarkan pada ide-memoris seperti yang telah dideskripsikan (Hopkins, 2011: 

160).  

Posisi peneliti sebagai observer bertugas untuk mengetahui desain 

pembelajaran emancipatory question Habermas, implementasi dan efektivitas 

penerapan emancipatory question Habermas. Sehubungan dengan hal tersebut 

dan metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas maka 

diperlukan pula data mengenai aktivitas guru dan siswa selama penerapan 

emancipatory question Habermas untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa 

dalam pembelajaran sejarah. 

 

2. Catatan Lapangan 

Membuat catatan lapangan atau field notes merupakan salah satu cara 

melaporkan hasil observasi, refleksi  dan reaksi terhadap masalah-masalah 

dikelas. Beberapa aspek yang juga perlu diperhatikan adalah seperti suasana kelas, 

pengelolaan kelas, hubungan interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan 

siswa, aspek orientasi, perencanaan, pelaksanaan, diskusi dan refleksi (Hopkins, 

2011: 181 dan Wiriaatmadja, 2012: 125). 
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Dalam penelitian ini akan digunakan catatan lapangan seperti yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Wiriaatmadja, 2012: 128): 

1. Siapa dan bagaimana proses pembelajaran yang terjadi di kelas XI IPS SMA 

Bina Bangsa Palembang? 

2. Apa isu penting dalam proses pembelajaran yang terjadi di kelas XI IPS SMA 

Bina Bangsa Palembang? 

3. Pertanyaan-pertanyaan penelitian apa saja yang diajukan kepada guru mitra 

dan siswa selama proses pembelajaran? 

4. Menafsirkan proses pembelajaran di kelas XI IPS SMA Bina Bangsa 

Palembang. 

5.  Masalah atau fokus apa yang perlu diperbaiki oleh guru mitra dalam 

pertemuan pembelajaran sejarah berikutnya setelah melakukan diskusi dan 

refleksi dengan peneliti. 

Untuk mendapatkan hasil catatan lapangan yang detail maka peneliti 

selalu mencatat setiap kejadian dalam proses pembelajaran. Kemudahan dalam 

melakukan catatan lapangan dikarenakan selama proses pembelajaran peneliti 

benar-benar bertindak sebagai observer sehingga memiliki kesempatan yang 

sangat luas untuk mencatat aktivitas guru mitra dan siswa selama proses 

pembelajaran. Dalam setiap tindakan peneliti selalu menggunakan laptop di dalam 

kelas dan mengambil posisi dipaling belakang ruangan kelas agar dengan mudah 

memperhatikan proses pembelajaran. Tentu saja apa yang dilakukan oleh peneliti 

telah mendapat izin dari kepala sekolah, Bapak Mahidin S.Pd. dan guru mitra, Ibu 

Agustini, S.Pd. 

 

3. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab dengan nara sumber yang dianggap dapat menjelaskan 

dan memberikan informasi yang dalam penelitian informasi yang dimaksudkan 

adalah mengenai kesadaran sejarah siswa melalui penerapan emancipatory 

question Habermas. Menurut Cresswel (2010: 267): 
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“Dalam wawancara kualitatif peneliti dapat melakukan face to face  
interview (wawancara berhadap hadapan) dengan partisipan, 

mewawancarai mereka dengan telepon, atau terlibat dalam facus 
group interview (interview dalam kelompok tertentu)yang terdiri 
dari enam sampai delapan partisipan perkelompok. Wawancara-

wawancara seperti ini tentu saja memerlukan pertanyaan-
pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur (unstructed) dan 

bersifat terbuka (open-ended) yang dirancang untuk memunculkan 
padangan dan opini dari partisipan”.   
 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara  

terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah menetapkan 

sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan  sedangkan wawancara 

tidak terstruktur adalah wawancara yang tidak dipersiapkan terlebih dahulu bahan 

wawancara tetapi prakarsa pemilihan topik bahasan ada pada pihak yang akan 

diwawancarai yaitu Bapak Mahidin, S.Pd. sebagai kepala sekolah dan Ibu 

Agustini, S.Pd. sebagai guru mata pelajaran sejarah (guru mitra) dan siswa kelas 

XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang. 

Hal-hal yang menjadi bahan wawancara dengan guru mitra (Ibu Agustini, 

S.Pd.) adalah mengenai gambaran tentang karakteristik siswa kelas XI IPS SMA 

Bina Bangsa Palembang, metode mengajar yang digunakan, pelaksanaan 

pembelajaran sejarah sebelum dan setelah penerapan emancipatory question 

Habermas dan kendala serta efektivitas penerapan emancipatory question 

Habermas untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa. Disamping itu, 

wawancara dialogis dengan guru mitra dalam bentuk diskusi akan dilakukan 

untuk mengetahui dan mencari alternatif pemecahan masalah yang ditemukan saat 

pelaksanaan tindakan.  

Selain dengan guru, wawancara dilakukan kepada siswa di kelas XI IPS 

SMA Bina Bangsa Palembang. Wawancara dilakukan disetiap akhir tindakan 

untuk  segera mengetahui pendapat siswa mengenai penerapan emancipatory 

question Habermas dalam pembelajaran sejarah. Wawancara dengan siswa 

dilakuan secara acak yaitu wawancara dengan siswa yang dianggap mewakili 

seluruh siswa kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang. Adapun siswa yang 

menjadi tujuan wawancara peneliti adalah Noventya Linepty Gusmar, Arifin 
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Subechi, Rio Pattinson, Riky Fernando, Rizky Matriani, Winnie Dinda Mayori, 

Yogi Julinanda, Aldega BAP, Lius Anita dan Septi Puspa Sari. 

Pertimbangan siswa-siswa tersebut sebagai interviewer adalah pertama, 

berdasarkan prestasi  akademik. Noventya, Arifin, Winnie, Aldega, dan Septi 

memiliki prestasi akademik lebih unggul dibandingkan dengan lima teman 

mereka yang lain yaitu Rio, Riky, Rizky, Yogi dan Lius. Kelima siswa teratas 

tersebut juga lebih aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan lima siswa yang 

lain. Kedua, berdasarkan pribadi siswa. Noventya, Arifin, Riky, Rizky, Aldega 

dan Winnie memiliki pribadi aktif, terbuka dan berani mengemukakan pendapat 

sehingga memberi kemudahan kepada peneliti untuk mendapatkan informasi 

terkait penelitian. Sedangkan Rio, Yogi, Lius dan Septi memiliki pribadi 

sebaliknya, kurang berani mengemukakan pendapat dan pendiam. Informasi yang 

diperoleh dari mereka tetap dianggap penting karena selain untuk menghindari 

bias atau prasangka, data tersebut dapat digunakan sebagai data pembanding 

dengan data yang diperoleh dari siswa yang memiliki pribadi terbuka.    

 

4. Dokumen  

Dokumen merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 

sebagai pelengkap observasi dan wawancara. Menurut Bungin (2008: 121) 

dokumen merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

metodologi penelitian untuk menelusuri data historis. Sedangkan menurut Guba 

dan Lincoln (dalam Moleong, 2010: 216) dokumen adalah setiap bahan tertulis 

ataupun film.  

Melalui dokumen maka akan dikumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, 

dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian (Margono, 2004: 81). Selanjutnya Creswell (2010, 267-270) 

mengemukakan contoh-contoh dokumen yang digunakan untuk melengkapi data 

seperti dokumen public (seperti koran, majalah, laporan kantor) ataupun 

dokumen privat (buku harian, diary, surat, email). 
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Penggunaan dokumen dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh 

data dan informasi yang terdokumentasikan sehingga data yang diperoleh lebih 

akurat. Adapun dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumen-dokumen yang dimilki oleh SMA Bina Bangsa Palembang dan 

dokumen dari guru mitra seperti  profil sekolah, kurikulum sejarah, program 

pengajaran (program tahunan, program semester, rencana pembelajaran), buku 

teks, buku penunjang pembelajaran yang digunakan dan laporan tugas siswa 

berupa lembar kerja siswa dan foto-foto. 

 Foto merupakan perangkat yang dapat digunakan untuk merekam 

peristiwa-peristiwa penting atau proses pembelajaran di dalam kelas. Foto juga 

dapat digunakan untuk mendukung metode pengumpulan data lainnya seperti 

observasi, catatan lapangan, wawancara dan dokumen (Hopkins, 2011: 200). 

Dalam penelitian ini foto-foto pembelajaran di kelas direkam oleh peneliti. 

Peristiwa penting yang peneliti rekam terkait aktivitas guru mitra dan siswa 

meliputi kegiatan tanya jawab yang dilakukan antara guru mitra dan siswa kelas 

XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang serta wawancara antara peneliti dan siswa 

kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Pada prinsipnya teknik analisis data dilakukan sepanjang kegiatan 

penelitian dilakukan. Oleh karena itu model analisis data yang digunakan adalah 

analisis interaktif yang mengacu pada teknik analisis yang dikemukakan oleh 

Miles dan Huberman (1992: 16-18) yaitu terdiri dari tiga kegiatan: 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data yaitu kegiatan pemilihan dan penyederhanaan data serta 

transformasi data kasar dari hasil catatan lapangan. Untuk menjamin pemantapan 

dan kebenaran data yang dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian digunakan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada (Sudijono, 2005: 83). Dengan kata lain reduksi data merupakan proses 
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pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk diskripsi atau 

narasi  sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman (1992: 16-18) 

”the most frequent from of display data for qualitative research data in the has 

been narrative text”. Penyajian secara deskripsi disusun berdasarkan aspek-aspek 

yang diteliti dan implementasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru mitra dari 

tahap persiapan hingga pelaksanaan tindakan dalam setiap proses pembelajaran. 

Selain dalam bentuk deskripsi, data dapat disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik atau bagan. Dalam penelitian ini penggunaan tabel digunakan 

mengidentifikasi karekteristik konsep atau tipologi kesadaran sejarah dan  

mempermudah membaca data hasil belajar siswa berupa tes. Sedangkan grafik 

digunakan untuk menggambarkan peningkatan fungsi kesadaran sejarah siswa 

secara keseluruhan. Melalui beberapa bentuk penyajian data tersebut diharapkan 

dapat mempermudah dalam membaca data hasil penelitian maupun pembahasan. 

 

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion/verification) 

Kesimpulan merupakan buah dari analisis sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Miles dan Huberman (1992: 16-18) bahwa kesimpulan dan verifikasi 

merupakan langkah ketiga dalam menganalisis data yang bersifat kualitatif.   

Adapun penarikan kesimpulan memiliki beberapa tahap. Pada awalnya 

kesimpulan dapat bersifat sementara  dan dapat meminta pertimbangan dari pihak 

sekolah dan guru mitra sehingga dapat diambil keputusan akhir. Selanjutnya 

kesimpulan dapat berubah seiring dengan temuan peneliti dilapangan sebab tidak 

dapat dipungkiri akan terjadi keadaan yang berbeda dilapangan yang mungkin 

saja tidak sesuai dengan rumusan masalah. 
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Analisis penelitian kualitatif bersifat induktif artinya deskripsi dipaparkan 

berdasarkan dengan kenyataan atau fenomena yang terjadi di lapangan (dalam hal 

ini di kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang) selanjutnya dikembangkan 

dengan penggunaan teori yang sesuai dengan fenomena yang terjadi tersebut. 

 

F. Interpretasi Data 

Interpretasi data merupakan bagian dari kegiatan penelitian dimana data 

yang telah terkumpul dari berbagai instrumen yang kemudian diolah dengan tepat 

sehingga menghasilkan interpretasi yang tepat pula. Dalam penelitian ini 

interpretasi dibuat berdasarkan apa yang dilihat, didengar dan dipahami. 

Interpretasi bisa saja berbeda dengan latar belakang, sejarah, konteks dan 

pemahaman-pemahaman sebelumnya. Hal tersebutlah yang akan memberikan 

pandangan menyeluruh (holistic account) yang berusaha membuat  gambaran 

kompleks dari suatu masalah atau isu yang diteliti (Creswell, 2010: 262-263). 

Data mengenai kesadaran sejarah siswa kelas XI SMA IPS SMA Bina 

Bangsa Palembang diperoleh dari hasil observasi selama tindakan berlangsung, 

catatan mengenai aktivitas guru mitra dan siswa yang dicatat setiap kali tindakan, 

hasil wawancara dengan guru mitra dan siswa, foto-foto yang mendukung hasil 

pengumpulan data serta dokumen dari guru mitra terutama RPP dan hasil belajar 

siswa yang telah didesain untuk melihat peningkatan fungsi kesadaran sejarah 

siswa.   


